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ABSTRAK 

M. Rizki Al-Fatih (2022) : PERAN HAKAM DALAM MELAKUKAN 

MEDIASI KONFLIK RUMAH TANGGA 

DITINJAU DARI HUKUM ISLAM DI DESA 

SUKAMAJU KECAMATAN SINGINGI 

HILIR 

Perkawinan merupakan hal yang sangat sakral dan diagungkan oleh 

keluarga yang melaksanakanya. Setiap orang senantiasa menginginkan suasana 

lingkungan yang kondusif, penuh dengan kedamaian, kebahagiaan, kesejukan, dan 

ketenangan lahir batin dalam lingkungan dimana mereka tinggal. Manusia sebagai 

makhluk social yang hidup dalam lingkungan yang homogen diciptakan oleh 

Tuhan untuk hidup dengan berpasang – pasangan, saling melengkapi, bekerja 

sama, dan saling mengisi antara satu dan lainya yang diwujudkan dalam sebuah 

ikatan perkawinan. 

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

peran hakam dalam melakukan mediasi konflik rumah tangga di Desa Sukamaju 

dan untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang hakam dalam melakukan 

mediasi. 

Penelitian ini berbentuk penelitian lapangan (field research). Yang berlokasi 

di Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif. Sumber yang dipakai meliputi sumber primer yaitu: melakukan 

wawancara terhadap 12 orang yang terdiri dari 6 orang hakam dan 3 pasang suami 

istri yang melakukan mediasi. Sumber sekunder yaitu buku-buku terkait 

pembahasan pada penelitian ini. 

Hasil penelitiannya adalah kasus orang atau para pihak yang melakukan 

mediasi di Desa Sukamaju Kecamatan Singigi Hilir adalah sejumlah 3 kasus. Dari 

3 kasus tersebut, 2 berhasil dalam mediasi dan 1 tidak berhasil dalam mediasi 

konflik keluarga, sehingga dari data tesebut menunjukkan keefektifan Hakam 

dalam menyelesakan konflik kelarga. Dalam Islam apabila terjadi pertengkaran 

antara suami dan istri tidak bisa diselesaikan dengan cara-cara yang baik antara 

kedua belah pihak, bahkan percekcokan masih terus terjadi, maka tunjuklah 

seorang hakam (mediator) dari keluarga kedua belah pihak untuk bermusyawarah 

mencari jalan keluar (solusi).  Hal ini sesuai dengan firman-Nya dalam surah An-

Nisa’ ayat 35. 

 

Kata Kunci: Peran, Hakam, Mediasi, Konflik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkawinan merupakan hal yang sangat sakral dan diagungkan oleh 

keluarga yang melaksanakanya. Setiap orang senantiasa menginginkan suasana 

lingkungan yang kondusif, penuh dengan kedamaian, kebahagiaan, kesejukan, dan 

ketenangan lahir batin dalam lingkungan dimana mereka tinggal. Manusia sebagai 

makhluk social yang hidup dalam lingkungan yang homogen diciptakan oleh 

Tuhan untuk hidup dengan berpasang – pasangan, saling melengkapi, bekerja 

sama, dan saling mengisi antara satu dan lainya yang diwujudkan dalam sebuah 

ikatan perkawinan. 

Membentuk keluarga yang kekal, bahagia dan sejahtera merupakan tujuan 

pokok dalam rumah tangga.Untuk mencapai rumah tangga yang bahagia dan 

sejahtera diperlukan adanya kerja sama dan saling pengertian antara suami dan 

istri, dan menghindari segala macam perselisihan dalam rumah tangga. Tujuan 

suci tersebut sering kandas ditengah jalan, karena pasangan tidak dapat 

mempertahankan hubungan secara harmonis dan berakhir dengan perceraian. 

Perkawinan dipandang sebagai sebuah gerbang untuk membuat keluarga 

yang bahagia. Dalam kelangsungan hidup dalam sebuah perkawinan ditentukan 

dengan berbagai faktor, salah satu faktornya yang paling mendukung adalah 

keberhasilan dalam mencapai tujuan dalam sebuah perkawinan. Setiap kegiatan 

yang dilakukan oleh manusia itu pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 
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Tunjuan perkawinan secara umum adalah memiliki keturunan serta melindungi 

diri dari suatu yang haram. 

Kehidupan keluarga tidak selalu harmonis seperti yang diangankan, pada 

kehidupan kenyataan. Bahwa memelihara, kelestarian, dan keseimbangan hidup 

Bersama suami istri bukanlah sebuah perkara yang sangat mudah untuk 

dilaksanakan. Bukan banyak didalam hal kasih sayang dan kehidupan harmonis 

antara suami istri itu dapat diwujudkan. Kadangkala pihak isteri tidak dapat 

menanggulangi kesulitan-kesulitantersebut, sehingga perkawinan yang 

didambakan tidak tercapai dan berakhir dengan perceraian. 

Berbagai masalah antara suami isteri yang timbul disertai dengan tidak 

adanya kemampuan untuk menghadapinya, maka pasangan lebih cenderung 

dengan unsur-unsur yang negatif hingga dapat mengakibatkan perceraian. 

Walaupun Islam menghalalkan talak, namun bukan berarti pasangan yang 

memilih untuk bercerai dibiarkan berselisih untuk mendapatkan hak dan 

sebagainya. Seharusnya pihak yang bersengketa mencari solusi terlebih dahulu 

untuk menyelesaikan perselisihan yang terjadi didalam rumah tangga tersebut 

sebelum membuat putusan perceraian karena perceraian akan merugikan banyak 

pihak dalam sebuah institusi kekeluargaan yang dibentuk. 

Ketidakharmonisan kehidupan suami isteri dalam berumah tangga antara 

lain dipicu oleh ketidak seimbangan dalam hubungan antara suami isteri. Husain 

Anang Kalbamay mengutip pendapat De Vito dalam equity theory (teori 

keseimbangan) menyatakan bahwa dalam sebuah hubungan, keseimbangan sangat 
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dibutuhkan untuk mempertahankan hubungan. Keseimbangan disini tidak hanya 

berupa materi, namun dapat juga berupa perhatian, pengorbanan, dan juga 

pembagian tugas dalam hubungan jika keseimbangan tidak terwujud, maka 

keutuhan hubungan dapat terancam.
1
 

Percecokan yang tajam dan terjadi terus menerus inilah yang dalam 

terminologi fiqih dikenal sebagai Syiqaq. Syiqaq adalah krisis memuncak yang 

terjadi antara suami isteri sedemikian rupa, sehingga antara suami isteri terjadi 

pertentangan pendapat dan pertengkaran, menjadi dua pihak yang tidak mungkin 

dipertemukan dan kedua belah pihak tidak dapat mengatasinya.
2
 

Al-Qur’an menggambarkan situasi dalam kehidupan suami isteri yang 

menunjukan adanya keretakan dalam rumah tangga yang berujung dengan 

perceraian. Keretakan dan kemelut rumah tangga itu bermula dari tidak berjalanya 

aturan yang ditetapkan Allah bagi kehidupan suami isteri dalam bentuk hak dan 

kewajiban yang mesti dipenuhi oleh kedua belah pihak. Allah menjelaskan 

beberapa usaha yang harus dilakukan menghadapi kemelut tersebut agar 

perceraian bisa dihindari. Dengan begitu Allah mengantisipasi kemungkinan 

terjadinya perceraian dan menempatkan perceraian itu sebagai alternatif terakhir 

yang tidak mungkin dihindarkan.
3
 

                                                             
1
 Husain Anang Kalbamay, “Kebutuhan Ekonomi dan Kaitan Dengan Perceraian (Studi 

Atas Cerai Gugat di Pengadilan Agama Ambon)”. Jurnal Tahkim. Vol 9 No 1. 1 Juni 2015 , hal. 

48. 
2
 Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003). hal. 241. 

3
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2011), 

hal. 190. 
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Islam mengajarkan jika terjadi konflik rumah tangga antara suami dan isteri 

sehingga timbul permusuhan yang dikhawatirkan dan dapat mengakibatkan 

perpisahan dan hancurnya rumah tangga, maka hendaklah diadakan juru damai 

(Hakam) untuk memeriksa perkaranya dan hendaklah juru damai ini berusaha 

mengadakan perdamaian guna kelanggengan kehidupan rumah tangga dan 

hilangnya perselisihan. 

Allah Berfirman dalam surat An-Nisa’ ayat 35: 

                           

                     

Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara keduanya, maka kirimlah 

seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan keluarga perempuan. Jika keduanya 

bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah akan memberi taufiq kepada 

suami istri itu. Sungguh, Allah Mahateliti, Maha Mengenal. 

 

Adapun yang dimaksud dengan hakam (juru damai) adalah seseorang yang 

bijak dan dapat menjadi penengah dalam menghadapi konflik rumah tangga 

tersebut.
4
 Para ulama sepakat tentang bolehnya mengutus dua juru damai, jika 

terjadi perselisihan antara suami isteri, dan tidak satupun hakam mengetahui 

keadaan keduanya dalam perselisihan tersebut, yaitu siapa yang benar dan salah 

antara keduanya tersebut. 

Untuk memastikan kelangsungan dalam menyelesaikan kasus perselisihan 

antara suami dan isteri, maka dari kedua belah pihak berhak memilih juru damai 

                                                             
4
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), 

hal. 195. 
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dari pihak keluarga mereka untuk bertindak atas pihak suami dan isteri itu 

masing-masing dan memberikan prioritas kepada kerabat dekat para pihak yang 

mengetahui keadaan perkara tersebut. Hakam (juru damai) berperan mendamaikan 

suami isteri apabila mereka gagal menyelesaikan masalah tanpa campur tangan 

orang luar karena hakam (juru damai) itu adalah dari kalangan keluarga yang 

terdekat yang mengenali kedua-dua pasangan dan mengetahui puncak perselisihan 

antara suami dan isteri tersebut. 

Salah satu tujuan dibentuknya hakam (juru damai) ini adalah untuk 

mencoba sedaya mungkin mengekalkan sebuah rumah tangga supaya bertahan 

dan hidup dalam keharmonisan rumah tangga. Dalam hal ini hakam (juru damai) 

diberikan kepercayaan untuk mencari solusi perdamaian berhubung dengan 

masalah sengketa kekeluargaan Islam yang terjadi di masyarakat pada saat ini 

khususnya sengketa perselisihan antara suami isteri karena perselisihan suami dan 

isteri ini bisa berdampak terjadinya peningkatan angka perceraian antara para 

pihak yang berselisih.
5
 

Namun tidak semua konflik rumah tangga dapat dipertahankan dari kedua 

belah pihak, walaupun sudah diadakanya pertemuan dan dilakukanya mediasi oleh 

hakam (juru damai) dikarenakan alasan yang tertentu yang mana mereka 

beralasan jika masih dilanjutkan hubungan mereka itu akan semakin membuat 

                                                             
5
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Alih Bahasa: Muhammad Thalib, Juz VII, (Bandung: PTAI 

Ma’arif, 1982), cet. ke-2, hal.148. 
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keluarga mereka tidak seharmonis dulu sehingga dari pihak suami dan isteri lebih 

memilih untuk mengakhiri rumah tangga mereka.
6
 

Seiring dengan perkembangan zaman yang diikuti oleh perubahan dalam 

gaya hidup dan pergeseran nilai moral dalam masyarakat saat ini, bahwasnya 

suatu keluarga yang dibina oleh pasangan yang sudah terikat dengan perkawinan 

dan telah berjanji untuk hidup Bersama-sama selamanya dan telah berkomitmen 

untuk mencapai tujuan dalam sebuah perkawinan, yaitu kesempurnaan hidup, 

pada kenyataanya tidak dapat mempertahankan mahligai rumah tangganya dengan 

berbagai alasan. Dari kondisi demikian maka, dapat dinilai bahwa suatu suatu 

perkawinan yang menjadikan kesempurnaan dalam kehidupan yang merupakan 

kebahagiaan, dan kedamaian bagi pasangan hidup pada kenyataanya tidak dapat 

menjamin kelanggengan dalam rumah tangga itu sendiri denga berbagai alasan 

untuk mengakhiri mahligai rumah tangga. 

Seperti yang telah dialami oleh pasangan Musdaliah dan Aris Siswono yang 

telah mengakhiri ikatan perkawinan mereka pada tanggal 21 September 2021, di 

Pengadilan Agama Taluk Kuantan. Sang istri menggugat suami dengan alasan 

sang suami melakukan KDRT (kekerasan dalam rumah tangga) kepada isterinya, 

danketika hakam telah melakukan mediasi ada suatu hambatan yang membuat 

hakam tidak dapat mencegah terjadinya perceraian tersebut.
7
 

                                                             
6
 Ibid. 

7
 Musdaliah (warga desa sukamaju) Wawancara, Desa Sukamaju, 27 September 2021. 
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Perceraian dalam hal Islam ialah suatu perbuatan yang halal tapi memiliki 

prinsip larangan oleh Allah SWT. Berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW 

sebagai berikut. 

لََ                                                      أبَ حغَضَ  الطَّلَق اللَ  لََ إَ  لَ  الْحَ

Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW. Bersabda.  Perbuatan halal yang sangat 

dibenci oleh Allah SWT adalah talak / perceraian”. (Riwayat Abu Dawud dan Al-

Hakim dan disahkan olehnya).
8
 

 

Berdasarkan Hadits tersebut, menunjukan bahwa perceraian alternative 

terakhir (pintu darurat) yang dapat di lalui oleh suami maupun isteri bila ikatan 

perkawinan tidak dapat dipertahankan keutuhan dan kelanjutanya. 

Perceraian di dalam Kamus Lengkap Bahasa Modern Indonesia Modern, 

perceraian berarti perpecahan atau perpisahan. Tidak semua doktrin/paham 

keagamaan mengakui apalagi membenarkan adanya perceraian dalam suatu 

perkawinan. Secara teoritik keilmuan, semua ulama Islam sepanjang zaman juga 

sepakat untuk tidak menjatuhkan talak secara semena-mena. Selain itu karena 

talak atau perceraian akan merugikan rumah tangga itu sendiri, terkadang atau 

malahan tidak jarang perceraian menimbulkan dampak buruk bagi masyarakat 

luas dan  dalam waktu yang panjang.
9
 

Pengertian perceraian sendiri dalam KHI secara jelas ditegaskan dalam 

pasal 117 yang menyebutkan bahwa perceraian adalah ikrar suami yang 

                                                             
8
 Selamet Abidin dan H. Aminuddin, Fiqih Munakahat,Sunnah Abu Daud, (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 1999), hal. 10.  
9
 Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2005), hal. 176-177. 
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dihadapkan di sidang Pengadilan Agama yang menjadi salah satu sebab putusnya 

perkawinan. Berdasarkan uraian tersebut dapatlah diperoleh pemahaman bahwa 

perceraian adalah putusnya perkawinan antara suami dan isteri yang sah dengan 

menggunakan lafadz talak atau sejenisnya. 

Meskipun tidak terdapat suatu pengertian secara otentik tentang perceraian, 

tidak berarti bahwa masalah perceraian ini tidak diatur sama sekali di dalam 

undang-undang perkawinan. Bahkan yang terjadi justru sebaliknya, peraturan 

masalah perceraian menduduki tempat terbesar.  

Perceraian juga memiliki dampak yang begitu besar, apabila dilihat dari 

dampak dalam konflik rumah tangga yang menyebabkan perceraian tersebut, 

seharusnya perceraian itu dihindari karean dampak dari perceraian tersebut bukan 

hanya berdampak bagi pasangan suami isteri yang bercerai tersebut, tetapi juga 

juga malah berdampak buruk bagi anak mereka apalagi jika anak mereka masih di 

bawah umur. Hubungan keluarga dari kedua belah pihak pun menjadi jauh apalagi 

jika perceraian tersebut disebabkan oleh campur tangan orang tua atau pihak 

ketiga. 

Menyingkapi masalah tersebut yaitu perselisihan antara suami dan isteri 

dalam konflik rumah tangga yang dapat menyebabkan terjadinya menimbulkan 

persoalan dipikiran penulis mengenai bagaimana peran hakam melakukan mediasi 

dalam konflik rumah tangga yang bisa saja menyebabkan terjadinya perceraian. 

Inilah landasan kuat bagi penulis untuk melakukan penelitian dengan memilih 
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judul “Peran Hakam Dalam Melakukan Mediasi Konflik Rumah Tangga 

Ditinjau Dari Hukum Islam Di Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir”. 

B. Batasan Masalah 

Sebagaimana dari latar belakang diatas maka peneliti memberikan batasan 

penelitian khususnyakonflik rumah tangga dalam pernikahan yang medekati 

perceraian. Karena penelitian ini ingin mengetahui apa saja mediasi yang 

dilakukan oleh hakam dalam konflik rumah tangga. Adapun batasan masalah yang 

diteliti yaitu peran hakam melakukan dalam mediasi konflik rumah tangga di Desa 

Sukamaju Kecamatan Sengingi Hilir. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran hakam dalam melakukan mediasi konflik rumah tangga di 

Desa Sukamaju? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam tentang hakam dalam melakukan 

mediasi? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana peran hakam dalam melakukan mediasi 

konflik rumah tangga di Desa Sukamaju 

b. Untuk tinjauan hukum Islam tentang hakam dalam melakukan mediasi. 

2. Kegunaan Penelitian 
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a. Sebagai salah satu sumber wacana untuk menambah pengetahuan tentang 

peran hakam dalam melakukan mediasi. 

b. Untuk melengkapi gelar sebagai persyaratan guna memperoleh gelar 

Sarjana Hukum jurusan Hukum Keluarga Universitas Islam Negri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

c. Untuk menambah, memperluas dan mengembangkan pengetahuan dalam 

melakukan penelitian di lapangan yang sangat berguna bagi penyusun 

ataupun bagi peneliti-peneliti yang akan mengambil tema yang sama. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Skripsi yang ditulis oleh Nur Lina Afifah Litti dengan judul “Efektivitas 

Proses Mediasi Dalam Mengurangi Perkara Perceraian (Studi Kasus di Pengadilan 

Agama Jakarta Timur)”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa efektivitas 

mediasi dalam perkara perceraian di Pengadilan Agama Jakarta masih kurang 

efektif di berbagai macam hal. Kekurangan efektivitas disebabkan tingkat 

kesadaran para pihak yang berperkara rendah dikarenakan perselisihan yang sudah 

mencapai klimaks dan ketidakhadiran para pihak menyebabkan mediator kesulitan 

dalam melakukan proses mediasi.
10

 

Skripsi yang ditulis oleh Iswatun Hasanah dengan judul “Peran Hakam 

Dalam Penyelesaian Nusyuz Suami Istri”. Hasil penelitiannya upaya yang 

dilakukan hakam sebagai mediator dalam menyelesaikan nusyuz suami istri 

berjalan dengan efektif, karena sebagian besar permasalahan nusyuz suami istri 

                                                             
10

Nur Lina Afifah Litti, Efektivitas Proses Mediasi Dalam Mengurangi Perkara 

Perceraian (Studi Kasus di Pengadilan Agama Jakarta Timur), (Skripsi:Universitas 

Muhammadiyah Jakarta, 2021). 
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dalam keluarga dapat diselesaikan secara damai dan belum ada yang sampai ke 

Pengadilan Agama.
11

 

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Iqbal dengan judul “Eksistensi dan 

Peran Hakam Dalam Pencegahan Perceraian di Kelurahan Limpomajang 

Kecamatan Marioriawa Kabupaten Sopreng”. Hasil penelitiannya eksistensi 

hakam dalam pencegahan perceraian adalah sebagai arbitrase atau penengah yang 

dipercayakan untuk menyelidiki problematika yang timbul sehingga antara suami 

istri terjadi syiqaq  atau perselisihan supaya tidak terjadi perceraian. Keberadaan 

hakam dapat meminimalisir terjadinya perceraian bagi suami istri.
12

 

 

F. Sistematika Penulisan 

Supaya lebih terarah pembahasan penelitian ini, maka penulis memuat 

sistematika berdasarkan bab masing-masing. Penulis menjadikan penelitian ini 

dalam lima bab, masing-masing terdiri dari sub bab yang merupakan penjelas dari 

bab tersebut. 

BAB I    

Pada bab ini menjelaskan tentang pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II  

Berisi tinjauan umum tentang defenisi tentang hakam dan konflik 

dalam rumah tangga. 

                                                             
11

Iswatun Hasanah, Peran Hakam Dalam Penyelesaian Nusyuz Suami Istri, (Skripsi: UIN 

Raden Intan Lampung, 2018). 
12

Muhammad Iqbal,Eksistensi dan Peran Hakam Dalam Pencegahan Perceraian di 

Kelurahan Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Sopreng,(Skripsi: UIN Alauddin 

Makasar, 2012). 
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BAB III  

Berisi tentang metode penelitian. 

BAB IV 

Merupakan hasil penelitian tentang peran hakam dalam 

melakukan mediasi di Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir. 

 

 

BAB V   

Merupakan bab penutup dalam bab ini terdiri atas kesimpulan dari 

hasil penelitian dan pembahasan, serta saran terhadap hasil 

penelitian. 

 

 

  

 

 

 

 



 
 

13 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Hakam dan Mediasi 

1. Pengertian Hakam 

Hakam artinya juru damai. Jadi hakamin merupakan juru damai yang 

dikirim oleh kedua belah pihak suami istri apabila terjadi perselisihan antar 

keduanya, tanpa diketahui siapa yang salah di antara kedua suami istri 

tersebut.
13

  Kata al-Hakam (الحكم) berasal dari bahasa Arab yang terambil 

dari hakama (حكم) kata yang menggunakan huruf-huruf ha’,kaf, dan  mim 

ini berkisar maknanya penganiayaan. 
14

 Dalam  Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) arti kata hakam ialah pengantara, pemisah, dan wasit. 
15

 

Hakam menurut bahasa berasal dari kata ( حكومةحكمحكما ) yang berarti 

memimpin, sedangkan menurut istilah hakam adalah pihak yang berasal 

dari pihak keluarga suami istri maupun pihak lain yang bertugas 

menyelesaikan perselisihan. 
16

 Istilah hakam ini juga diartikan dengan juru 

damai dalam perkara perselisihan (syiqaq), biasanya hakam ini juga 

merupakan seorang utusan dari pihak keluarga suami dan seorang utusan 

dari keluarga istri dengan upaya mencari solusi dalam permasalahan yang 

dihadapi pasangan tersebut. Hakam ini juga mempunyai makna sebagai 

perwakilan, apabila di-tasniyah-kan maka pegertiannya berubah dua orang 

                                                             
13

 Tihami, Sohari Sahrani, Fiqih Munakahat, (Jakarta : Rajawali Pers , 2009) hal. 191. 
14

 Sudirman L, Perdamaian Perkara Perceraian, Perspektif Undang Undang dan Muqasid Al- 

Syariah, (Parepare : IAIN Parepare Nusantara Press, 2020), hal. 76. 
15

 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 383. 
16

 M. Al-Fattah, Peran hakam (Juru Damai) dalam Mengatasi Perceraian  (Studi di 

Jabatan Kehakiman Syariah Pulau Pinang, Malaysia), dalam Jurnal Hukum Keluarga, Vol. 1 No. 

1. Januari – Juni 2018, (2549-3132), hal. 40. 
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perwalian yang disebut dengan hakamain, dalam penyelesaian perselisihan 

(syiqaq) pasangan suami istri. 
17

 

Menurut Moerza Muntanhari, sebagaimana yang dikutip dalam 

buku Jonaedi Efendi yang berjudul Kamus Istilah Hukum Populer 

mengemukakan kata sepadan dengan arbiter. Menurut beliau hakam 

dipilih dari keluarga suami dan istri dengan persyaratan jujur dan dapat 

dipercaya, berpengaruh dan mengesankan, mampu bertindak sebagai juru 

damai serta orang yang lebih mengetahui keadaan suami istri, sehingga 

pasangan tersebut lebih terbuka untuk mengungkapkan rahasia hati mereka 

masing-masing.
18

 

2. Dasar Hukum Hakam 

Yang menjadi dasar hukum hakam dalam Syariat Islam sudah 

dijelaskan oleh: 

a. Al-Qur’an 

      Surah an-Nisa’ ayat 35. 

                          

                          

Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara keduanya, maka 

kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan keluarga perempuan. 

Jika keduanya bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah akan 

memberi taufiq kepada suami istri itu. Sungguh, Allah Mahateliti, Maha 

Mengenal. 

                                                             
17

 Karimudadin, Problematika Gugatan Perceraian dalam Masyarakat Islam (Dilengkapi 

Analisa Putusan Mahkamah Syari’ah dengan Pendekatan Fiqih), (Pidie Provinsi Aceh: IKAPI), 

hal.72. 
18

 Joenaedi Efendi, Kamus Istilah Hukum Populer, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 

hal.173.  
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Dari penjelasan ayat tersebut, Allah memberikan petunjuk cara dan 

langkah penyelesaian perselisihan antara suami istri, dengan mengutus 

seorang hakam  dari pihak suami dan seorang hakam dari pihak istri untuk 

mengadakan penelitian dan penyelidikan tentang sebab musabab 

terjadinya syiqaq dimaksud serta berusaha mendamaikannnya, atau 

mengambil prakarsa putusnya perkawinan kalo sekiranya jalan inilah yang 

sebaik-baiknya.
19

 

Muslim yang baik adalah, berusaha mendamaikan dua orang yang 

bersiteru dan membuka pintu kebaikan  dihadapan mereka, sebagaimana 

firman Allah Swt dalam Qs. An-Nisa: 114. 

                          

                       

       

Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali 

bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, 

atau berbuat makruf atau mengadakan perdamaian diantara manusia. Dan 

barang siapa yang brbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, maka 

kami memberi kepadanya pahala yang besar. 

 

 

 Maksud dari ayat di atas Syekh Abdul Hamid Muhammad 

Ghanam menjelaskan jika seorang muslim mendapatkan seorang 

saudaranya yang bersiteru, maka hendaknya dia (hakam, hakamai, 

mediator)  mengatakan pada saudaranya yang satu (suami) dengan kabar 

gembira, meskipun itu adalah bohong (tidak sesuai). Demikian juga, dia 

                                                             
19

 Tihami, Fiqh Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: Rajawali Press, 

2014), cet. ke-1, hal. 132. 
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(hakam, hakamain, mediator) menceritakan kepadayang satu lagi (istri) 

juga dengan kabar kebaikan. Supaya hati mereka berdua (suami istri) 

tersebut menyatu.
20

. 

b. Hadits 

Hadits yang menjelaskan tentang hakam adalah sebagai berikut : 

 وَسَلَّمََ عَلَيحوَ  اللَّوَ  صَلَّى اللَّوَ  رَس ولَ  إ لََ وَفَدََ لَمَّا أنََّوَ  ىَان ئَ  أبَ يوَ  عَنحَ ىَان ئَ  بحنَ  ش رَيححَ  عَنحَ ش رَيححَ 
عَوَ  ن ونََ وَى محَ سََ  كَمَ  أبَاَ ىَان ئًا يَكح  ى وََ اللَّوََ إ نََّ لَوَ  فَ قَالََ وَسَلَّمََ عَلَيحوَ  اللَّوَ  صَلَّى اللَّوَ  رَس ولَ  فَدَعَاهَ  الْحَ

كَمَ  مَ  وَإ لَيحوَ  الْحَ كَمَ  أبَاَ ت كَنََّّ فَل مََ الْح كح تَ لَف وا إ ذَا قَ وحم ي إ نََّ فَ قَالََ الْحَ َ اخح ءَ  ف  َ شَيح  فَحَكَمحتَ  أتََ وحن 
نَ ه محَ يََ بَ ي ح َ  ك لََ فَ رَض  سَنََ مَا قَالََ الحفَر يقَيح َ قَالََ الحو لحدَ  م نحَ لَكََ فَمَا ىَذَا م نحَ أَحح  اللَّوَ  وَعَبحدَ  ش رَيححَ  ل 

ل مَ  بَ ر ى محَ فَمَنحَ قَالََ وَم سح  وَل وَلَد هَ  لَوَ  فَدَعَا ش رَيححَ  أبَ و فَأَنحتََ قَالََ ش رَيححَ  قَالََ أَكح

Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah ia berkata; telah menceritakan 

kepada kami Yazid -yaitu Ibnul Miqdam bin Syuraih- dari Syuraih bin Hani 

dari bapaknya Hani berkata, "Saat ia datang, Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam mendengar para sahabat menjuluki Hani dengan Abul Hakam. 

Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memanggilnya dan bersabda 

kepadanya: "Sesungguhnya Allah adalah Al Hakam (pembuat hukum) dan 

kepada-Nya hukum dikembalikan. Lalu kenapa kamu dijuluki dengan Abul 

Hakam?" ia menjawab, "Jika kaumku berselisih dalam suatu masalah 

mereka mendatangiku untuk minta putusan, lalu aku memberi putusan 

kepada mereka, dan kedua kelompok dari mereka pun ridla dengan 

putusanku." Beliau bersabda: "Sungguh baik perbuatan itu! Apakah engkau 

mempunyai anak?" ia menjawab, "Aku mempunyai anak yang bernama 

Syuraih, Abdullah dan Muslim." Beliau bertanya: "Siapa yang paling tua?" 

ia menjawab, "Syuraih." Beliau bersabda: "Kamu dijuluki dengan Abu 

Syuraih." Beliau kemudian mendoakannya dan juga mendoakan anak-

anaknya." 

 

c. Ijma’ Ulama 

Menurut hukum Islam, pendapat Mazhab Maliki, Ali dan Ibnu Abbas, 

hakam dapat mendamaikan dan memisahkan tanpa meminta izin suami istri. 

Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i, hakam tidak berwenang 

                                                             
20

Abdul Hamid Muhammad Ghanam, Bawalah Keluarku Ke Surga: Panduan 

Membimbing Keluarga Agar Berjalan Diatas Titian Manhaj Rasulullah, (Jakarta: Mirqad Media 

Grafika, 2007), hal. 37-38. 
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memisahkan atau menceraikan kedua pihak suami istri yang bersengketa, 

kecuali atas izin suami istri. Menurut perundang-undangan, hakam mempunyai 

kewenangan untuk mendamaikan suami istri, juga sebagai saksi yang diminta 

pendapatnya untuk mendapatkan putusan di Pengadilan. Peran dan fungsi 

hakam (juru damai) adalah sebagai berikut:Berdasarkan hukum Islam, hakam 

berperan dan berfungsi meneliti apa yang menjadi sumber permasalahan yang 

menimbulkan persengketaan atau perselisihan antara suami dan istri, dan 

berupaya untuk mendamaikannya dengan harapan dapat kembali hidup rukun 

dalam rumah tangga. Berdasarkan perundang-undangan, hakam berperan dan 

berfungsi sebagai penengah atau pendamai apabila terjadi pertengkaran atau 

perselisihan antara suami istri, dan sebagai saksi yang dapat diminta 

pendapatnya oleh hakim untuk memutuskan hubungan antara suami istri yang 

bersengketa. Kewenangan hakam sebagai berikut: Menurut hukum Islam, 

pendapat Mazhab Maliki, Ali dan Ibnu Abbas, hakam dapat mendamaikan dan 

memisahkan tanpa meminta izin suami istri. Menurut Imam Abu Hanifah dan 

Imam Syafi’i, hakam tidak berwenang memisahkan atau menceraikan kedua 

pihak suami istri yang bersengketa, kecuali atas izin suami istri. 

d. Qiyas 

Imam syafi’I menjelaskan bahwa maksud kembali kepada Allah dan 

Rasulnya adalah diqiyaskan kepada salah satu Al-Quran dan Sunnah. 

Demikian metode imam syafi’I dalam mengistinbad hukum. Pertama beliau 

mengambil dari Al-Qur’an dan Sunnah, jika tidak ditemukan dalam Al-Quran 

dan Sunnah maka ijma’ para sahabat, dan jika tidak ditemukan maka beliau 



18 

 

 

memutuskan dengan jalan qiyas yang tetap berlandaskan kepada Al-Qur’an 

dan Sunnah.  

e. Undang-undang 

Dasar hukum hakam ini juga terdapat dalam Undang-undang No.7 

tahun 1989, dan juga istilah hakam ini dipakai diantaranya dalam pasal 72 

ayat (2) sebagai berikut, “hakam adalah orang yang ditetapkan Pengadilan 

dari pihak keluarga suami atau pihak keluarga istri atau pihak lain untuk 

mencari  upaya penyelesaian penyelisihan terhadap syiqaq”.
21

 

3. Fungsi Hakam 

Latar belakang dibentuknya hakam adalah apabila terdapat ketakutan 

agar bubarnya dan hancurnya kedamaian suatu keluarga. Hakam ada di 

tengah-tengah untuk mendamaikan dan menyatukan kembali suami istri yang 

sedang bersengketa. Kedua hakam harus berusaha menghilangkannya.22 Islam 

menetapkan adanya hakam adalah untuk menjaga agar bangunan rumah tangga 

tidak runtuh, maka hakam yang ditetapkan yang dipercaya suami istri tersebut 

harusnya dalam menetapkan keputusan dalam keadaan yang tenang dan jauh 

dari suasana yang tegang. 

Fungsi dan tugas hakam ini adalah menyelidiki dan mencari hakikat 

yang menimbulkan krisis perselisihan itu. Mencari akar yang menimbulkan 

persengketaan, kemudian berusaha sedapat mungkin mendamaikan kembali 

suami istri yang bersengketa. Apabila masalah ini tidak mungkin untuk 

didamaikan, maka kedua hakam berhak untuk mengambil inisiatif  untuk 

                                                             
21

 Rizem Aizid, loc. Cit., hal. 262. 
22

Abd Shomad, Hukum Islam, penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2012), hal. 319. 
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menceraikannya. Atas inisiatif kedua hakam ini mereka mengajukan 

permaslahannya kepada hakim  dan hakim memutuskan dan menetapkan 

perceraian tersebut. Perceraian dengan kasus syiqaq ini bersifat ba’in, artinya 

suami istri tersebut  hanya dapat kembali melalui akad nikah yang baru. 23 

Fungsi hakam hanya terbatas untuk mencari upaya perdamaian, fungsi tersebut 

tidak mencakup kewenangan untuk menjatuhkan putusan. Berarti setelah 

hakam berupaya mencoba mencari penyelesaian diantara pasangan suami istri, 

fungsi dan kewenangannya berhenti sampai disitu. Hakam tidak memiliki hak 

untuk mengamnbil putusan, yang membarengi fungsi hakam adalah kewajiban 

yang wajib melaporkan kepada pengadilan sampai sejauh mana usaha yang 

telah dilakukannya, dan hasil yang diperolehnya, selama menjalankan 

tugasnya sebagai hakam. 

Dalam ayat memang disebutkan kedua hakam itu satu dari pihak suami 

dan satu dari pihak istri. Namun apakah keduanya merupakan keluarga dari 

pihak masing-masing, menjadi perbincangan dikalangan ulama. Jumhur ulama 

mengatakan bahwa kedua hakam itu tidak diisyaratkan dari keluarga kedua 

belah pihak. Namun sebaliknya, keduanya berasal dari pihak keluarga, karena 

dianggap lebih sayang dan lebih  mengetahui persoalan dibandingkan dengan 

yang lain  atau yang bukan dari pihak kelurga. 

Dengan demikian, dapat penulis simpulkan bahwa syiqaq adalah suatu 

perselisihan atau persengketaan suami istri yang terus menerus terjadi di dalam 

suatu rumah tangga. Yang mana situasi ini baik suami maupun istri, kedua 

                                                             
23

 Abdul Rahman Ghazali, Fiqih Munakahat, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 

2003), hal. 242-243. 
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duanya aktif saling bercekcok dan bertengkar dalam rumah tangganya, sama-

sama melakukan tindakan yang membentuk perselisihan yang hebat antara 

keduanya. Oleh karena itu, diutuslah hakam (juru damai) untuk menyelesaikan 

persengketaan atau perselisihan yang terjadi diantara mereka, dengan harapan 

supaya keluarga yang bersengketa tersebut dapat hidup aman, damai, rukun 

dan tentram seperti semula. Sehingga terciptalah suatu keluarga yang di 

inginkan, yaitu keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. 

4. Syarat Pengangkatan Hakam 

Hakam yang pokok artinya sama dengan hakim, maka orang yang 

diangkat menjadi  hakam harus memenuhi beberapa persyaratan. Menurut 

Sayyid Sabiq disyaratkan terdiri dari laki-laki yang berakal, baliqh, adil, dan 

Islam. Tidak disyaratkan dari keluarga suami istri, boleh berasal dari luar, 

sedang pengaturan surah an-Nisa’ bersifat sunah.24 

Dalam fiqih munakahat persyaratan hakam adalah seseorang yang dapat: 

a. Berlaku adil di antara para pihak yang bersengketa. 

b. Mengadakan perdamaian antara suami istri dengan ikhlas. 

c. Disegani oleh kedua pihak suami istri. 

d. Hendaklah berpihak kepada yang teraniaya, apabila pihak lain tidak mau 

berdamai.
25

 

Berdasarkan uraian dan pendapat para tokoh fiqih, maka dapat 

disimpulkan bahwa hakam itu harus berasal dari keluarga kedua pihak. 

Meskipun hakam diangkat atau ditetapkan oleh hakim pengadilan, tapi tetap 

                                                             
24

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, dialih bahasakan oleh Moh. Thalib dengan judul “Fiqih 

Sunnah”, Juz VIII, (Bandung : Al-Ma’arif, 1987), Cet. V, hal. 115. 
25

Tihami, Sohari Sahrani, Op. Cit., hal. 193. 
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disunnahkan agar si hakim mengangkat hakam dari keluarga suami istri, 

dengan catatan memiliki kriteria-kriteria seorang hakam. Menurut hukum 

Islam kriteria seorang hakam diantaranya: 

a. Muslim.  

b. Baligh.  

c. Berakal. 

d. Laki-laki. 

e. Merdeka.  

f. Berwawasan luas. 

g. Faqih ( memahami ajaran Islam). 

h. Adil. 

i. Memahami dan menguasai tugas. 

j. Jujur. 

k. Ikhlas. 

l. Takwa dan wara. 

m. Dianjurkan dari keluarga dekat suami istri.
26

 

 

5. Mediasi 

Istilah mediasi cukup gencar dipopulerkan oleh para akademisi dan 

praktisi akhir-akhir ini. Para ilmuan ber-usaha mengungkap secara jelas makna 

mediasi dalam berbagai literatur ilmiah melalui riset dan studi akademik. Para 

praktisi juga cukup banyak menerapkan mediasi dalam praktik penyelesaian 

sengketa. Perguruan tinggi, lembaga swadaya masyarakat (LSM), dan berbagai 

                                                             
26

 Rizem Aizid, Fiqih Keluarga Terlengkap, (Yogyakarta: Laksana, 2018), hal.  263. 
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lembaga lain cukup banyak menaruh perhatian pada mediasi ini. Namun, istilah 

mediasi tidak mudah didefinisikan secara lengkap dan menyeluruh, karena 

cakupannya cukup luas. Mediasi tidak memberikan suatu model yang dapat 

diuraikan secara terperinci dan dibedakan dari proses pengambilan keputusan 

lainnya.
27

Dalam penjelasan berikut, akan dikemukakan makna mediasi secara 

etimologi dan terminologi. Secara etimologi, istilah mediasi berasal dari bahasa 

Latin, mediare yang berarti berada di tengah. Makna ini menunjuk pada peran 

yang ditampilkan pihak ketiga sebagai mediator dalam menjalankan tugasnya 

menengahi dan menyelesaikan sengketa antara para pihak. 'Berada di tengah' 

juga bermakna mediator harus berada pada posisi netral dan tidak memihak 

dalam menyelesaikan sengketa. la harus mampu menjaga kepentingan para 

pihak yang bersengketa secara adil dan sama, sehingga menumbuhkan 

kepercayaan (trust) dari para pihak yang bersengketa. 

Dalam Collins English Dictionary and Thesaurus disebutkan bahwa 

mediasi adalah kegiatan menjembatani antara dua pihak yang bersengketa guna 

menghasilkan kesepakatan (agreement). 
28

Kegiatan ini dilakukan oleh mediator 

sebagai pihak yang ikut membantu mencari berbagai alternatif penyelesaian 

sengketa. Posisi mediator dalam hal ini adalah mendorong para pihak untuk 

mencapai kesepakatan-kesepakatan yang dapat mengakhiri perselisihan dan 

persengketaan. Ia tidak dapat memaksa para pihak untuk menerima tawaran 
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penyelesaian sengketa darinya. Para pihaklah yang menentukan kesepakatan- 

kesepakatan apa yang mereka inginkan. Mediator hanya membantu mencari 

alternatif dan mendorong mereka secara bersama-sama ikut menyelesaikan 

secara bersama-sama ikut menyelesaikan sengketa. 

Penjelasan mediasi dari sisi kebahasaan (etimologi) lebih menekan pada 

keberadaan pihak ketiga yang menjembatani para pihak bersengketa untuk 

menyelesaikan perselisihanya. Penjelasan  ini amat penting guna membedakan 

dengan bentuk-bentuk alternatif penyelesaian sengketa lainya seperti arbitrase,  

negosiasi, adjudikasi dan lain-lain. Mediator berada di tengah dan netral antara 

para pihak yang bersengketa, dan mengupayakan menemukan sejumlah 

kesepakatan sehingga mencapai hasil yang memuaskan para pihak yang 

bersengketa. Penjelasan kebahasaan ini masih sangat umum sifatnya dan belum 

menggambarkan secara konkret esensi dan kegiatan mediasi secara 

menyeluruh. Oleh karenanya, perlu dikemukakan pengertian mediasi secara 

terminologi yang diungkapkan para ahli resolusi konflik. 

 

B. Konflik Rumah Tangga 

1. Konflik dalam Rumah Tangga 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, konflik artinya percekcokan, 

perselisihan, dan pertentangan.29 Sedangkan konflik sosial yaitu pertentangan 

antar anggota atau masyarakat yang bersifat menyeluruh dalam kehidupan. 

Konflik yaitu proses pencapaian tujuan dengan cara melemahkan pihak 

lawan, tanpa memperhatikan norma dan nilai yang berlaku. Konflik bisa 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakatra: Balai Pustaka, 2005), hal. 99. 
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terjadi kepada diri seseorang (konflik internal) atau di dalam kalangan yang 

sangat luas. Dalam organisasi, istilah ini menjadi “konflik organisasi” 

(organizational conflict). Pada hakikatnya konflik dapat didefinisikan sebagai 

relasi psikologis yang antagonis, sikap emosional bermusuhan, struktur nilai 

yang berbeda, interaksi yang antagonis, jelas, berbentuk perlawanan yang 

halus, terkontrol, tersembunyi, tidak langsung dalam bentuk perlawanan yang 

terbuka. Konflik juga dapat didefinisikan dimana suatu keadaan didalamnya 

terdapat suatu kecekcokan maksud antara nilai-nilai dan tujuan.30 

Dari definisi diatas dapat kita simpulkan bahwa konflik merupakan 

benturan, tabrakan, ketidaksesuaian, ketidakserasian, pertentangan 

perkelahian, oposisi, dan interaksi-interaksi antagonis yang bertentangan. 

Dapat pula diartikan konflik adalah relasi-relasi psikologis yang antagonis, 

berkaitan dengan tujuan-tujuan yang tidak bisa disesuaikan, interes-interes 

ekslusif ysng tidak bisa dipertemukan, sikap emosional yang bermusuhan, 

dan struktur-strutur nilai yang berbeda.  

Rumah tangga adalah suatu kumpulan dari masyarakat terkecil yang 

terdiri dari pasangan suami istri, anak-anak, mertua, dan sebagainya.
31

 

Terwujudnya rumah tangga yang sah setelah akad nikah atau perkawinan, 

sesuai dengan ajaran agama. 

Keluarga adalah rumah tangga yang memiliki hubungan darah atau 

perkawinan atau menyediakan tersenggaranya fungsi-fungsi instrumental 

                                                             
30

 Ana Widyastuti dan dkk,  Menajemen Konflik berbasis sekolah, (Yayasan kita menulis, 

2020),  hal. 5-6. 
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 Muthi’ Ahmad, Fenomena Medsos (Studi Penomena Dampak Negatif Media Sosial 

Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga),(Jakarta : Guepedia, 2019), hal. 21. 



25 

 

 

mendasar dan fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang 

berada dalam suatu jaringan.32 

Menurut Sadarjoen konflik perkawinan adalah konflik perselisihan atau 

percekcokan melibatkan pasangan suami istri dimana konflik tersebut 

memberikan efek atau pengaruh yang signifikan terhadap relasi kedua 

pasangan. Dan dia juga menyebutkan bahwa konflik tersebut muncul karena 

adanya persepsi-persepsi, harapan-harapan yang berbeda serta ditunjang oleh 

keberadaan latar belakang, kebutuhan-kebutuhan dan nilai-nilai yang mereka 

anut sebelum memutuskan perkawinan.33 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan konflik rumah tangga 

ialah suatu bentuk pertentangan atau ketidakcocokan antara pasangan suami 

istri karena adanya perselisihan maupun percekcokan yang terjadi yang bisa 

menimbulkan perceraian dalam sebuah rumah tangga. 

a. Bentuk-Bentuk Konflik Rumah Tangga 

Sadarjoen mengkategorisasikan bentuk-bentuk konflik dalam 

perkawinan sebagai berikut: 

1) Zero Sum dan Motive Conflict. Dalam sebuah konflik, kedua belah 

pihak tidak biasa kalah, ini merupakan zero sum. Sedangkan yang 

dimaksud dengan motivaeconflict terjadi karena salah satu pasangan 

mengharapkan mendapat keuntungan  lebih dari apa yang diberikan 
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 Sri Lestari, Psikologi Keluarga : Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam 

Keluarga, (Jakarta: Prenadamedia, 2012), hal. 6. 
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 Sawitri Supardi Sadarjoen, Konflik Marital : Pemahaman Konseptual dan Alternatif 

Solusinya, (Bandung: Refika Aditama, 2005), hal. 35-36. 
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pasangannya, tetapi mereka tidak berharap menghabisi pasangannya 

sebagai lawan. 

2) Personality Based dan Situational Conflict. Konflik perkawinan 

disebabkan oleh perbedaan kepribadian. Sebagusnya pasangan ini 

saling memahami kebutuhan masing-masing untuk melaksanakan 

aktivitas yang lain. 

3) Basic dan Non Basic Conflict. Konflik yang terjadi akibat perubahan 

situasional di sebut non basic conflict, namun apabila konflik 

tersebut berangkat dari harapan-harapan pasangan suami istri dalam 

masalah seksual dan ekonomi disebut dengan basic conflict. 

b. Faktor Terjadinya Konflik dalam Rumah Tangga 

Perkawinan adalah akad yang disepakati bersama oleh seorang pria 

dan wanita untuk saling mengikat diri, hidup bersama dan mengasihi 

sesuai dengan batas-batas yang sudah ditentukan oleh hukum Islam, 

hukum itu sendiri bertujuan untuk membina keluarga yang sehat dan 

kuat. Seorang laki-laki dan perempuan bisa merasakan cinta kasih dan 

sayang dan mengeyang ketenangan jiwa dan kesetabilan emosi.34 

Dalam kehidupan berumah tangga pasangan suami istri hendaklah 

menciptakan hubungan yang baik, harmonis, dan mengasihi satu sama 

lain, sehingga terciptanya suatu hubungan yang tentram dalam kehidupan 

rumah tangga. Ada beberapa faktor yang menyebabkan keluarga tersebut 

mengalami konflik rumah tangga, diantaranya : 
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1) komunikasi yang kurang baik. 

Komunikasi merupakan kegiatan manusia untuk saling 

memahami atau mengerti suatu pesan yang disampaikan seseorang 

kepada lawan bicaranya.
35

 Sebagaimana manusia melengkapi 

hidupnya dengan menikah. Pernikahan adalah ikatan yang telah 

disepakati dua orang insan manusia untuk hidup bersama dan saling 

menyayangi dalam setiap jalan yang dilewati. Namun sering kali di 

dalam sebuah pernikahan menimbulkan beberapa masalah yang 

disebabkan karena komunikasi yang kurang baik.
36

 

2)  Hak dan kewajiban suami istri terabaikan  

Peran dan fungsi antara suami dengan istri ini dikontruksikan 

dalam bentuk hak dan kewajiban yang melekat pada diri pasangan 

tersebut. Hak adalah sesuatu yang melekat dan harus diterima atau 

dimiliki seseorang, sedangkan kewajiban adalah suatu yang harus 

diberikan dan harus dipenuhi oleh seseorang pada orang lain.
37

 

3) Perbedaan pendapat dalam mengambil keputusan  

Suami dan istri dalam mengambil sebuah keputusan sering kali 

terjadinya perbedaan pendapat, karena pasangan suami istri ini 

memiliki pendapat untuk digunakan dalam hubungan rumah tangga, 

sehingga hal ini menimbulkan konflik antara keduanya.
38
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4) Kehidupan sosial 

Kehidupan sosial dapat menimbulkan konflik kalo suami istri 

mempunyai temperamen sosial yang berbeda, kalo salah satu kurang 

mengerti kebutuhan sosial pasangannya, kalo salah satu atau kedua 

belah pihak menggunakan kegiatan sosial untuk menutupi ketidak 

puasannya terhadap situasi keluarga.
39

 

5) Masalah agama  

Kalo suami istri berbeda agama maka bisa menimbulkan akibat: 

tidak adanya kebersamaan dan sharing dalam hal-hal yang prinsip, 

menimbulkan kesepian, kekosongan, dan frustasi yang mendalam, 

apalagi keduanya sama kuat berpegang pada agamany, konflik hebat 

tidak terhindarkan.
40

 

6) Sikap egosentrisme 

Sikap egosentrime masing-masing suami istri menjadi penyebab 

pula terjadinya konflik rumah tangga yang berujung pada 

pertengkaran yang terus menerus. Egoisme adalah suatu sifat buruk 

manusia yang mementungkan dirinya sendiri. yang lebih berbahaya 

lagi adalah sifat egosentrisme. Yaitu, sifat yang menjadikan dirinya 

pusat perhatian yang diusahakan oleh seseorang dengan segala cara. 

Orang yang seperti ini, orang lain tidaklah penting. Dia mementingkan 

dirinya sendiri, dan bagaimana menerik perhatian pihak lain agar 

mengikutinya minimal memperhatikannya.  
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7) Pendidikan  

Masalah pendidikan sering merupakan penyebab terjadinya 

krisis di dalam keluarga.jiaka pendidikan agak lumayan pada suami 

istri, maka wawasan tentang kehidupan keluarga dapat dipahami oleh 

mereka. Sebaliknya pada suami istri yang pendidikannya rendah 

sering tidak dapat memahami liku-liku keluarga. Karena itu sering 

salah menyalahkan bila terjadi persoalan dalam keluarga. Akibatnya 

terjadi selalu pertengkaran yang mungkin terjadi perceraian.   

8)  Perselingkuhan  

Ada beberapa faktor penyebab terjadinya perselingkuhan. 

Pertama, hubungan suami istri yang sudah hilang kemesraan dan cinta 

kasih. Hal ini berhubungan dengan ketidakpuasan seks,istri kurang 

berdandan di rumah kecuali jika pergi ke undangan atau pesta, 

cemburu baik secara pribadi maupun atas hasutan pihak ketiga; kedua, 

tekanan pihak ketiga seperti mertua dan lain-lain (anggota keluarga 

lain) dalam hal ekonomi; dan terakhir, adanya kesibukan masing-

masing sehingga kehidupan kantor lebih nyaman dari pada kehidupan 

keluarga.
41
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BAB III 

             METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara untuk mengerjakan sesuatu secara 

sistematik dan metodeolgi juga adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 

proses berfikir, analisi berfikir serta mengambil kesimpulan yang tepat 

dalam suatu penelitian. Jadi metode ini merupakan langkah-langkah dan 

cara yang sistematis, yang akan ditempuh oleh seseorang dalam suatu 

penelitian dari awal hingga pengambilan kesimpulan. 

1. Jenis Penelitan 

   Penelitian ini termasuk penelitian lapangan, yang bermaksud 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan 

interaksi suatu social, individual, kelompok, lembaga dan masyarakat.
42

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersikap Deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan menafsirkan data yang ada serta yang 

menggambarkan secara umum objek yang akan diteliti. Dalam penelitian 

ini akan dideskripsikan tentang mediasi apa saja yang digunakan hakam 

dalam mencegah perceraian di Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir 

Kabupaten Kuantan Singingi. 
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B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi yang dipilih untuk penelitian ini adalah Desa Sukamaju 

Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

        Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah hakam dari kedua 

belah pihak dan suami isteri yang bersangkutan dalam konflik rumah tangga 

di Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. 

Sedangkan objeknya sendiri adalah peran hakam dalam melakukan mediasi  

di tinjau dari hukum Islam di Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir 

Kabupaten Kuantan Singingi yang mengalami kasus yang sedang kami teliti. 

D. Populasi dan Sampel  

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya.
43

 Adapun populasi penelitian ini adalah keseluruhan subjek 

yang berhubungan dengan penelitian ini. Selanjutnya sampel yang akan 

penulis teliti ialah hakam dari kedua belah pihak pasangan dan pasangan 

suami isteri yang mengalami konflik rumah tangga yang berjumlah 12 orang. 

Menurut Andi Supangat, sampel adalah bagian dari populasi untuk 

dijadikan sebagai bahan penelaahan dengan harapan contoh yang diambil dari 

populasi tersebut dapat mewakili terhadap populasi.44 
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Adapun penulis mengambil sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini  adalah 3 pasang suami istri yang berkonflik dan 6 orang para 

Hakam  dengan menggunakan tenik purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sampel pengambilan sampel secara sengaja. Maksudnya adalah 

peneliti menemukan sendiri sampel yang diambil tidak secara acak, tetapi 

ditentukan sendiri oleh peneliti. Maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

yaitu 12 orang.  

E. Sumber Data  

Dalam penelitian merupakan subjek dari mana data dapat 

diperoleh
45

. Di antaranya  sebagai berikut: 

1. Data primer 

Data primer yaitu data yang langsung di peroleh dari hakam dan 

pasangan suami istri di Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. 

Data sekunder yang penulis gunakan dalam penulisan ini adalah buku-

buku dan Jurnal serta sumber data yang lain yang menunjang dalam 

penulisan skripsi ini. 
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F. Teknik PengumpulanData 

1. Observasi 

Observasi adalah sebagai alat pengumpul data, observasi langsung 

memberikan sumbangan yang sangat penting sekali dalam penelitian 

deskriptif. Jenis-jenis informasi tertentu dapat diperoleh melalui 

pengamatan langsung oleh peneliti. Observasi ini diartikan sebagai 

pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap gejala yang nampak pada 

objek penelitian, yaitu tempat atau lingkungan yang mendukung. Hasil 

observasi ini berguna untuk menguatkan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara kegiatan atau kejadian yang terjadi dilapangan
46

. 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan 

secara lisan kepada responden.
47

 Adapun orang yang menjadi narasumber 

adalah 6 hakam dan 3 pasutri. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan 

dokumen-dokumen dengan menggunakan yang akurat dari pencatatan  

sumber-sumber informasi khusus dari karanagan/tulisan, buku, undang-

undang dan sebagainya.juga merupakan metode pengumpulan data 

kualitatif sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
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berbentuk dokumentasi. Sebagai besar data berbentuk surat, catatan harian, 

arsip, rekaman kaset.
48

 

 

 

G. Teknik AnalisisData   

Dalam mengelola data, penulis lakukan dengan melalui tahapan-

tahapan berikut:  

1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari 

wawancara dan observasi.  

2. Reduksi data yang dilakukan dengan membuat abstraksi. Abstraksi 

merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-

pernyataan yang perlu dijaga, sehingga tetap berada di dalamnya. 

Selanjutnya adalah menyusun dalam satuan-satuan.
49

 

 

H. Teknik Penulisan Data 

Teknik penulisan data untuk mengelola dan menganalisis data yang 

telah dikumpulkan, maka penulis menggunakan beberapa metode,
50

 yaitu: 

1. Metode  deduktif adalah uraian penulis diawali dengan menggunakan 

kaidah-kaidah umum .kemudian di analisa dan di ambil kesimpulan  secara 

khusus. 

2. Metode deskriptif adalah suatu uraian penulis yang menggambarkan secara 

utuh dan apa adanya tanpa mengurangi dan menambahnya sekalipun sesuai 

keadaan yang sebenarnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah Penulis lakukan, dengan judul 

Peran Hakam Dalam Melakukan Mediasi  Konflik Rumah Tangga Ditinjau 

Dari Hukum Islam di Desa Sukamaju Kecamatam Singingi Hilir. yang 

merupakan jawaban terhadap rumusan masalah yang terdapat pada Bab I. 

1. Mediasi merupakan suatu bentuk penyelesaian konflik diluar pengadilan 

berdasarkan kata sepakat yang dilakukan oleh para pihak yang berkonflik. 

Dalam pelaksanaanya praktek mediasi yang terjadi di Desa Sukamaju  

Kecamatan Sengingi Hilir para pihak kedua keluarga melakukan 

musyawarah keluarga dan mempercayakannya kepada seorang hakam 

yang dianggap mampu untuk mendamaikan pasangan suami istri tersebut. 

Di Desa Sukamaju Kecamatan Singingi Hilir terdapat 3 kasus. Dari 3 

kasus tersebut, 2 berhasil dalam mediasi dan 1 tidak berhasil dalam 

mediasi konflik keluarga, sehingga dari data tesebut menunjukkan 

keefektifan Hakam dalam menyelesakan konflik kelarga. 

2. Dalam hukum Islam telah diperintahkan jika terjadi syiqaq (perselisihan 

atau perdebatan) antara suami istri maka penyelesaiannya harus ditempuh 

dengan jalan damai yaitu dengan menunjuk seorang hakam (mediator). 

Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam Surah an-Nisa ayat 35, agar 
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konflik rumah tangga dapat diselesaikan dengan baik dan dapat diterima 

oleh semua pihak. 

 

B. Saran 

1. Sebelum melangkah ke jenjang pernikahan, baik laki-laki dan perempuan 

harus terlebih dahulu mengetahui keadaan pasangan masing-masing. Latar 

belakang pendidikan, ekonomi, dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk melanjutkan suatu hubungan ke jenjang yang lebih 

serius yaitu pernikahan. Hal ini perlu, karena perkawinan bukanlah suatu 

hal mainan hawa nafsu, melainkan suatu hal yang sakral yang harus dijaga. 

2. Sebelum mengambil keputusan, apabila terjadi konflik dalam rumah tangga 

sebaiknya diselesaikan dengan cara damai antara kedua pihak yaitu suami 

istri. Karena segala seluk beluk dalam rumah tangga yang dijalani adalah 

sudah dilakoni oleh keduanya, sehingga lebih dan sudah difahami oleh 

kedua belah pihak. Hindari segala bentuk perselisihan, pertengkeran dan 

saling menjaga dan menghormati.  
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